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Chitosao and sodium algimle are ftno*:r as muctudhesil'e polyners have e,xceUent

properlies. This study a.imed to compare murcoadJrcsive FroFenies of cbitcsan and sodirun
alginate is used as a carrier io tle tablet of ethanol erlract of the herbs samhiloro. Tsble.ts
*'ere made usir,g wet granulatiou me rod nfiich varying lelels of sodium algioate ard
clttosan as a carrier bioadhesif. Mucoadhesive test of ethanol extract cf ssmbiloto herbs tablel
is carried out by in vjuo tesl using r cylinder rotati$g i& tlrc intestines of co\t' iri the mediur
of phospb,ate buffer pln 6.8. Mucoadhesire lesl in vitro show-ed thst al.l formu.las have &e
polver mucoadhesir.,e. Mucoadhesive po*'er inc;eases w"itlr tlre increasing arnount of chi.tosan

and sodfu.rm efginate. Tlre results shon ed thst $e rneoadhesive properdes of sodium alEinale
is more porverft {r$n cbilossrr nteo used as a carrier in the etharaol extract of t}e herb

sa-mbiloto tablet. Irorrrula cof,Ilining sodiunr algiLate hi$rcst (80 orir ! had the greatest po$'er
mucoadhesir,e be attached for 93"59 = 1.288 orinutes. Whi.le dre fomrula containing chitosan
iJghest (80 961 can be attache.d for 2,1 minutes 16..]3 seconds.

Ke3rrords: chitosan sodium alginate. mucmdhesive poiyorer. sambilolo. tabiet

PEND,Am'Lfi-{}:

Sistem peirg$antaran obat mukoadbesif
din:al-sudkan unnrk mor:p<rpanj aag waltu
tinggal sediaan di lolasi aplikusi atau

rnempeqpanjang *'aktlr abs<rbsi deo
msnfasilitasi kortak yrang kuat antara
sediaan deogan permukaan absorpsi sel ngga
dagm,t menrperhaikj dan'atau melingL-atkan
kinerja terapi otlet (-Agoes. 2008). Pemhu*l*n
tablet mukoadesif ini oremerluliao suatu
polimer bioadesif. Salah satu jenis poliorer
biosdesjf yainr kitosan (Bemknp-Schnurch.
2001).

Kitosan dipemlelr dari de.asetjl&si kjtio
sehingga menyisatan gugus aodno bebas
yqDg dapat merjadikannyta bersifat
polikationjk (KJran er oL" 1002 !. Kitosan

telah terbukti merdliki sifat nruloadesif
karena adanya inle,raksi eleklroslatik antara
kitosan varg bemrualar) positif dafi
perrrukau nrukosa yang bermuatan oegatif.
Kitosgx memiliki satu gugus amino prirner
dao dus gugus hidroksiL bebas untuk setiap
lnonorx.eDrla." Gugus amino bebas dalanr
ldtcsa.n 3'ang memba*a muatan positif
sela4jutnya bereaksi dengan
yxrnru-[.'a*nrmukus yang bem:uatao oegatif
(tserokop-Schnurch er aL. 20O4).

Saorbiloto tela-b, diforrnulasiks,n {s;6ro
bertagai sediaan rablet sepefii tablet salut
fil-rn oleh Redyowati (2005) &n tablet
konvensional oleh Prichatin (2OII) yang
bertujuan agar menail'an arE aoDirin' pasien
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pada obal-obat yarg berasal dari herbat.
Sistem mukmdlresif deogaa pemba$ia
nalriurn algirat telah terbukli d,epat
nreninglatlian u.ahu konrak obat dengen
lokesi absorbsi sepefij yang telab dilaporkan
oleh T'eti (20051 ys,Dg orenguji daya

mukoadhesif oatrirul alginat dar Sukmadjaja
(2007 ) yaog meruqjukar bahrva ratrirur
alginat dapat rne.rnperlarra pelepasat kztopril
selanra 12 jaor dibandiug tablet
kor:r,ensional-

}-[ET.ODE PENEI-ITI-d\

A" Eahau dau Alat Penelitian
tsshan 3B$g digunakan dslaff

porelitian irri arrtara lajn: ekstral etanol
sambi-loto (,.Irrrfrogrrgr/ris prrrcrlara),
kitosan. rutriuu alginat. laktosa. masresiurD
ste*ral. &lk kalirum dihidrogen fosfat
1KH-.FOr l. dinatriurm. hidrcgeo fosfat
(NazHXOr ). esrrm hidroklorids (IlCl l.
tratriun hidroksjda (NaOIt). aluades" NaCl.
uws sapi segar,

Alat-glat yeDg digtoakan dalau
penelitial ini antara lain: tin:baogan aralitiL.
pengeduk. penyarj&g" spatula. alst pengukur
nal:lu (sto/ui.rfrlrl. jangka somng.
erapcrator" overl pengalak *res* (5. 14 dan
16I. nresir pergemps tablet s*rglc prrrclr,
rrricontflesrve rasre,r (silinder berpr:rtar|.

ti.abilator" r&sso&rlrbu fesrar merk Emeka
DT600. kertas sarirg. peralatan gelas.

B. Prosedlrr Fertohaaa
n- Pemhuatal Tsblet

a Fomruiasi T*blet
PernbrLratan granu! ekstrak etanol

ssmbiloto dilalalkao meng$trra.k&o
melode granrilasi basah dengan variasi
jumlah kitosan dqn natr.ium alginat
Jurnlah zat aktif yarg digunalian dalaor
fomrulasi ditentukal berdassrka[ dosis
valg telah, diteliti Nugroho er a/. (l0I:I.
]iaitu 150 nlg.
Formula tablet ekstrak etanol sambiloto
dapat dilihat pada Tabel I .

Tabel i. Fon:rula Tablet Ekstrak Etanol daru. sao:biloto
F oulult

Balaa

Kjtosa:: (olg) 70 l.to 2r0 :80 70 I40 tto :80
L*lrosa (!o) 169.5 199.5 ]]9.5 59.5 269.5 199.5 r]9.5 59.5
'Ialt ( .D)q 3.5 3.5 3J 3,5 3_5 3.5 3.5 3.5
lls-$esral {D)g} 1777717

Reterangao: i 6arc* : 200 tablet. @ 500 mg

b. Penr.truatan Granut {Graoulssi}
Tabap pemhuatao granuluya adalab:
I i. Ek$rak etfirol ssubjloto. kjtosg.n.

natrium alginar laktosa. talk dsn
Mg-stearat ditinrbaog sesuj
junlah yeng dibutuh.kar.

2). Eksuak etancl dietmpur dengao
sebagiax lalnosa. Setelah
lercarDpur kenrudiar ditambalkan
kitosan Ba.h*n-bahan tersebul
dimas.rkka$ satu per satu dan
diadu&. b;'rqga teficarRpur

homogerl tera.khir ditamha}ksn
sisa [a-[nos*.

-3 ), Cumpuran llarg sudah ada
kenmdiao diayak menggunalrara
ayakan 14 *resll.

4f, Setelah sernu* bahan meqjadi
grareul. keorudian ditebarkan di
atas selembar alutltirtitnn toil
dalam nampao Snng datar dar:,

dikeringkan dalam oven pada
suh,u 40"- 6G"C.
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5). Granul yang sudab keriog
kenrr.rdian diayrah dengan ayaft*n
16 ara*.

6). Serelah diayak kemudian
nugnesirrnr stearet dan trlk
sebagai fasa luar ditamba.hkan ke
granul. <tic*mgu sempai
homogeo.

71. Massa graraul sudah siap dikempa-

c" Pengeorpaaa Tablet
Pengempaan massa tablel

Dreoggunetao mesiD tabler sirrgle prntth
dengan mengatur ul"urur dan bobot
,Dassa lablet. Apabila peDgaturan drt
telah selesai. graaul yang sudah siap
kemudian kemfa dengan cam
dimasukkut nrelalui lupyler de,rr mesio
pengempe tablet nnrlai diiaiankan
(Voigt" 1994).

,, Evaluasi lablet
I |.. Peaaopilur Fisrk

Pengujiara penampilan fisil
yang diluhrkan secara deskriptif
nelipnrti perrCujiao rerhadap
keseragaman warne. ada tidaknya
bau bennrk pennuleao. konsistensi.
dan ada tidalnya cacaa (kerusatafl)
fisift-

2 |. Keseragaman Ukural
Masing-masing fonnula

diambil 10 tablel kemudian diameter
rablel dao keteba.lar t*blet diukur
dengan mengguoal"an jangha soroog
kemudisn disnglisis sezuai
persysrarun keseragam*o ukumo
tablet di Famrakope Indonesia edisi
III (Anonim. 1979)

3 ). Keseragama-u Bobot
Masing-masiog fonnula

diambil 20 tabler kemudian tebler
yarg telah dihersihlen dari debu
ditimbang satu per satu drn dihiturg
bobot rata-ratanya. kemudian
dicoccHma deogan label perseolase
penyimpangao bobot yang diiziakan

dalam Farmakope Indonesia edisi III
(Anonim. 1979).
4).Kekerasan

Masing-masing fomrula
diambil I0 tablet, kemudian saru
persalu tablet diletakkan di tengah
dat agak tegak huus pa.de- lutrdrcss
tesler. mula-mula sliala pada posisi
ool. kemudian alat diputar pelan-
pelan sampai tablet peca.h- Dibaca
sftala yang dicapai pada saat tablet
pecah ateu hancur lVoight. 1994).
Kekerasan rersehrt diryratal:an dalam
kilogran. Tablet mempunyai
kekersan aotara 4 kg sampai l0 kg
(Parrofi. l97l )

5 ). Frisbilitas (kerapuhao)
Menurut Agoes (2006).

sebanyak f0 tablet dari masing-
masing formula ya.D,g telah
dibebesdebukan ditimbaog. kemudian
dinrasukl?n dalam alat friabilator.
Alat dijalq'rkan 4 meoit atau 100 kaU
putamn. Iablet diambil 4en
djbersihkan dari partikel yang
menempel pada tablet" ditimbaog
kembali. dihitung preseDtase selisih
atau susut bobourya. Beral totsl lablet
yang diuji tidak boleb berkurang lebih
dari I0o dari berat au:al uji. Pengujian
dilaln*aa dengan replikasi riga kali.
Hasii uji friabilitas dapat dihitung
mengguoakan persamran berikut:

F%= of":IDxloo%

Keterangan: W0 : berat awal tablet
sebeluu diputar dalam friabilator

Wr : berat tablet setelah
dipurar dalem friabilator

6). Eraluasi lrr !'itro sifal mukoadesif
dengao melode silinder be.rputar

Tablet dileka&ao dengan
tekanan 500 Pa pada mukosa usus
sapi vang banr dipotong. yrang telah
diteopellao pada silinder sl?rrrless
sreeJ (diameter 4.4 cr::. rirggi 5.I cm.
peranglret 4-si[nder. USP )Oil/I )

menggturaka:r perekat crrarcnrvr'/ale.
Silinder ditempatkan di alat disolusi
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meDurut USF. tu4geJan: seluru-hll)r
di dalam Bediunr disolusi 100 mM
dapar fosfat pH 6.8. pada temperatur
3 7"C darl <iiaduli deoga.n )@ rym.
Alat pngujian drFat dilihat pada

3. Analisis Datu
Data hss.il pengujian sifat fisik grenul

dan evalursi fisik tablet dibandingkan dengan
pers]{fatan rablet orenurut Famrakope
Indouesia edisi nil (1979!. F'anrmkope

Garnbar l. Tabler uji yang terlepas.
terdisintegresi dan.'auu lererosi
dia:rrati selanu jg,rgka waltu I0 jam
{tsernkop.Schourch. 2002 }.

Indonesia edisi trV (1995). dau pustata yang
terkait. A.oalisis statistika dilakukao
meflggunaka.o araiE satu arai dengan derajat
kepercayaan. 959o.

Galrbar I. Skeora sistem pengujian yang diguoal'an untuk mengeitluasi sifat mukoadesi{
tatrlet ber<lasart:n mac&Dl-rrracarr gxrfiDrer. c: n'lirrler. it i*est*nl Jluicl. m: olukosa usus

sapi. l: tablel (Berr*op-Schourch" 2002).

H,{SIL DA\ DISKIL'S:I

Xlasil uji penan:pilan trsik hblet els&at etaroi sambiloto secara lengkap dapat dililut
pada Thbel 5.

T'abel 5. Hasil lall fisik tablet
Fonr:r:Ia Sifat 3,arg diarati

\\.:Bfla Bau Benruli trxrnrulna-u Cacat fisik
Fr Hitaor kebiiauao pekat K.lras Halus dan koolpak Tidek ada

F: llitaor kehi.iar.ran Halus daL kompak Tidak ada

F-l Hitam kehi jauan oruda Klras H*fus dara konrpak Ti<lali ada

F{ Iliram kehijauao muda Klras Agak lralus dan komp.ali Titlak ada
E' [Ii.i*u oruda KIras Sedikit kasar dar kompali Tidak ada

F6 Flijau urudu Klias Sedikit kasar d*n korupali Tidak ada

F-i llijau oruda Khas Seclikit kasar dan konrpa.k Tidali ada

F& Hijau oruda Khas Sedikt kasar dul kon:pak Tidak rda

Qii perranpilm fisik yang elilakukan
secara argauoleptis n enuqiukkao bah$Iar

ratrler yraog dibasilkan relatjf baik. Wafia
rabler yang hij*u. semaki.n rntrda da.ri fonuula
I sarnpai fonnuk 8. hal rersebut disebahlren
oleh kadar kitosan,hetrium alginat yang
seurakin roeningliat. Kirosan yang di*eunal:en

pada peneliriun ini henqama putih lx?m.
sehingga tablet yang dihasilka n bemarna
semakin muda

Hasil uji keseragaman uluran tablet
ekstrak etanol sambiloto disajikao pada label
6.

t+

if

I-i9

ll

Klras
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'llabel 6. Hasii uii keseraq*tn*tr ukural kblet ekstrak etanol saxt iloto

Fonnula Tebal tabiet (mm| Diarueter
tahlet (nrnr) Ketemrlgan

Fl
E.:

F-l
F4

0.33 j 0.00
0.3-3 = 0.00
0.33 = 0.fr1
0.33 = 0.00

I.3l = 0.0S
r.3r - s.00
i.3l = 0.00
I .-31 = 0.00

Memenuhi syarat
Memenu}i syrarat

Memenu!,i syarat
Memend slarat

F5
F6
F7
F8

0,-10 = 0.00
0.-10 = 0.00
0.30: 0.00
0.30 = 0.00

l.li = 0.00
I-31 = 0.0O

r.3r - 0.00
l.-li = 0.00

Memenuhi syarar
Memenuhi slarat
Memenuhi syarat
Memerult syarat

Berdas*rkan data pada label 6.
lerlih&t bahw? seolua tablet Dxemenuhi
persy?ratu uji keseragaman ukur*r Dengur
<ner:ikign" Iabiet ekstrak etafiol saruhiloto
dapat dioyatakan memiliki keseraganrur
ukuan vaflg baik. Salab satu irdikaror rablet

dinyat*Lan baik adalah tablet tersebut
memiliki keseragaman uluran yang baik

Hasi.l uji kesera;pnran bobot tablet
eL"srral etalol s$Dbiloto dapat dilihat pada
Iahel 7"

Tabel 7. Hasit uji keseragaruan bobct tablet eskrak etqnol sambiloto
Fomrula tsobot (mgl Koefislen vlqq4s! (CVl Keterangarq

F]
F:
F-3

F4
F5
F6
F7
F8

498.3 = 6"59
501.15 = 7.34
498.5 = 6-46
505.55 = 6.75

503.40 i 10-92

503"70 + 7.82
503"50 j 9.99
50-l-65 r 9-I4

1.320,r

1.46o;b

1.309s

1.339,ir

2,169 04

I.553 o.,ir

1.984 ozb

1,6220h

Men:e*rhi syarat
Memenuhi syarat
Memenuhi syarat
Memenuhi syarat
Memenuli slarat
Vemenu-hi syarat
Merneouhi syarat

Benlassrkafl dat* dalam Tabel 7.

rerfihat bahwa seuua fonnula meoreruhi
syarat keseragrman bobol. keEna ddak ada

satupua lablet l:enyimpang dari 50,/o maupu!
I00/c dsd bobot ratrr-rate tahle.t dffr
rrrcmFunyai CV turang dari 50,6. Tablet
dengu keseragaora.ra bobot yeng baik dapat

-\{ernenu}i

diasumsilxn. behr.,a kadar zst ektif dalam
tatrletjrga seragEtr: sehixgga efek terapi yang
dihasilkar ide$tili (Anoninr. 19791 voigt.
r995|.

Hasil uji kekeras{,lr tablet ekstrak
etanol sambiloto disajikan pada Tabel 8.

Fl
F':
r-1
F4
F5
F6
F7
F8

4.i 5 = 0.24
4.05 = 0.16
3.85 = 0J4
3.65 = 0.34

5.10 = 0.568
4.70 = 0.813
4.00 = 0.0{X}
2,80 = 0-632

M'emenuhi syurat
Memenuhi syarat
Memenuhi syarat
Memenuhi syrarat

Me.menuhi syarat
Memenuhi syarat
Memenuhi ryrarat

Tid*! meororuhi syarar

r6fi

Ihbel 8. Hasil uji kekerass.tl t&blet ekstek etenol seorbiloto
Fomrula K.k
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tserdasarkan dala FBda Tabel 8" tedihar
bahwa senrua fonnula memenuhi Fersvaratai,
uji kekerasan tablet vaitu skala kekerassn 4-
10 kg (Ancninu 1979|. Kekerasao dari
fcmrula I sampai fonnula 4 semskin kecji.
Fomrula I dengan kadar kitosar pding tinggi
memiliki kelerasm ysng pelirg besar yaitu
4.I5 kg. Selrarusrya semakin besar L-adar

kilosar alan neninglatk*r ikatan antara
kitosao &ngan hahan l*imya sehingga
mengbasilkan ikatao ya,ng lebih Lrrat d*n

'label 9. Hasil qii friabilitas tatllet eksu?k elaool san:biloto
Fonnula Iriabiliras (0,.51 KeIera:rgan

*pengujian dilakukun repljkasi 3 kali

Eerdasarkil data dalam Tabel 9.
menruojukl:ar ba.hsa fcmrula I sanpai
fororula 3 daa ftrmulai 5 sunpai formula 7

oremenu-hi persyararsf uji ftiabiiitas yaitu
kehilangan bobot tidak lebih dari lo..a (Banker
ds,r Ardersoa. 1994)- Friabiltas formula 4
dar fonnuls 8 tidak memeaub,i syamt^ kareaa
jurnkh liitosaonatriunr alginat y&og

digunqken cukup bmyak padahsl ukurso
kitosannya relatif besar seJrhgga
kompaltibilitas det kekerasa.rr tabletnya
l"urary bagus. Kompalribilitas dan kekerasan
tablel ]'rng kurang bagus akan membuat
talclet tersebut rapuh- f&blet 3a.ng meoril;tci
kekeras::a yaog tingg2 bererti ikar*n
artarparrikel kuat. selingga tidak rnudah
rusak oleh goncenger.

Fri*bilitas (keragu}ar) merupak*n
parflreter uatuk rnenilai ketsh&nan tablet
rerbadap berbagai h,al yarC dapat

Memenuhi sysrst
Memenuhi syarat
Meruenuhi syarat

Tidak memenuhi svarat
Memenuhi syrarat

Menrenuhi slarat
Memenuhi syarat

Tidali nremenrhi s

menyebahtan, kenrsakan pada pemrukaail
tahlet (Ansel. 1989). Menrururt Voigt (1995}
friabiljtas dinvatekan sebaggi massa selunrh
partikel le.rag dilepaskan dari tablet akibat
adany"a beban penguji mekanis. Ltji ftiabilitas
sanget penling karens tablet yang mudah
meqjadi hubutri. menyerpih,. da:l pecah-pecah
pada peoangananraSra. akau kebilaoga.n nilai
estetika-u3a serta konsuoren tidak mau
meuerimaaya. dapat menimbulkan
pengotoraD pada rempat penganghrtan dan
peogenrasar. jruga dapat lr:erimbull'-an variasi
pada berat dan keseragarnan isi tablet
(tsanker dao Andenon 1994|.

Pada saat tablet kcnrak clengan lamtan
dapar fosfat pH 6.8. semua fomrula tahlet
terlihat mengembang dao nrembentuk
hidrogel.. dan meneorpe{rmelekat kuat pada
mukosa usus" PerleLratan tablel pada mukosa
usus dspat dilihat pada Garnbar 2.

Fl
F-2

F3
F4
F5

F7
F'8

Ff;

0.61 = &20
0.55 = 0.08
{!,60,t 0.28
2.10 = l.l5

5.10 = 0.568
4.70 = O"8ll
4,0S = O.O{X}

2.80 = 0.631

l6l

tablet yang ter{reotuk lebih kompak dg'l
keras. Tetapi has.il penelitian nrenunju}kan
hasil 1,ang berbeda,. hal ilri disebabkan oleh
ulnrran kirosan y'a.ng digurakan relatif besar
dib,andingkan selaarusnya. Ukurao kirosrn
y&ng tid{k berbeDtuk serbulvbubuk
menyebabkan kornpaktibi.litasnya kuralg
rnaksilr,a[.

Hasil uji friabifilas tablet eksrmk etarlol
sanrbilolo dapal dilihat pada Tabel 9.



Caorhar 2. PerleLarao, tahlet pada mukosa usus

Kitosao.,natrium algiral bersifat
hidmfi.lik yrang dapet mengalaori hidrasi saat
kontak dengan air dan nrem.bentuk hidrogel
sehingga tablet meqiadi nxngeorbarg
(Varshosaz et ttl -. 2006l. Hidmgel
merupakan tiga dimensi crosslrirAp.d rantai
poliorer yaog memJliki ker:rampuan untuk
men*ban air dalaor stnktur berpori" Hidrogel
ini terbentuk oleh adanya gugus fuagsional
hidrofilih seperti hidmlsil. gugus amino dar
karboksil (Mythrj?r .rJ.. 201 I l.

T'ablet mengembang secara perlahan-
lshao karem kitosu me[ifiki kenrampuo
hidrasi yang terkonlrol (Jain er aL. 2008).
Hidrasi yang ter.kontrol dapet mencegah
terjadinya hidrasi yang berlebihao. Hidrasi
yang berlebihan alzrl ,Deogua4gj
fleksibilitas rantei polinrer akitrat

terbetrtuknia cross/rafted rantai pol.imer yang
berlebihan sehingga membatasi jnterpenetrasi

raotai pclimer ke dalam mulnrs dao ekhimy3
ekarl meogurangi kekuatan mukordesif
(-Vltbriet aL. 201 I l.

Secara teoretis" fenomena mukoadesif
ini berlangsung melalui drLra tahap. Tahap
pert&Da yaitu konrek yang rapat sotara
poUmer bioadesif daD mukus akibat
peorbasahao maupuo pengembangan bahan
biosdesif. Talmp kedua yaitu konsolidasi.
merupalar proses terjadinya penetr&si
pofimer bioadesif ke dalam celah-celah
pemrukaaa rrukus rxnn teriadi i-katao kimia
aotare polimer bioadesif dan musin
(Can'alho et al,, 20l0l Hasil uji daya
mukoadesif nr uirro disajitan pada Tabel I0.

Tabel 10. Iiasii u rnukoadesif ar uirro lablet ekstrali etanol salrbiloto

tpengukurar dilalrufta.n replikasi 3 kali

Berdasarkan Thbel I0. rerlihat bahn'a semakin meningkatnyra kadar kitosao
dari forrrula I san:paj fonrula 4 deugao menglasiikan pedngkatan dala mukoadesif.

F:onmrla Daya mukoadesif (lama melekat)

4..3-l medt 2-s.67 detik = 0.58
1 8 menit 20 detik = 2.00

-1 I 7,3.1 rnenit I 8.33 detik = l.5l
l 23 menit 16.33 detik = 2.00

7.20 = 0.826 orenit
6 9-78 = 0.732 orenir

1 51.71 .t 0.855 menit
E 9-1.59 = I.288 menit
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Ibmrula 4 dargan kadar kitosa:r, paling tinggi
memitrikj daya lekar mukoadesif yang paiing
tresar yv.itu dapar nrele&at selaora 23 nrenir
16,3J detik. sedangkan dayz lekat 3raog
paliog reodeh dimilik ole& ltrmrula I dengan
kad.ar kitcsau paling renda.b, yairur dapar
nrelekat sela.m* 4.33 menit f5.67 detik Hal
ini dix,babkan semakin tinggi kadar kirosan.
rnaka kerna$pual ikata.n dengara musin
s€makfu tuat lMajithil,a er al. l0tl8 !.
Kilosan nrenril.iki SuCus bidroksil y-ang

berraoggurg jax,ab untuk adhesi. Sifar
mukoadesifnla din:urogkinkan oleh
peffbeotukan ikatan bidrogen anlBra gugus
b,idmksil pada kitosur dengal komponel
mukus dan ikatm ionik autara atoar N pada
kitosan dengan alom S dari sisleir, yang
lerdapal pada lapisao orulrus (.Ma-iithiya er
aL. 20081 Sreenir,*s dan Pai. 2008!.

tserdasarkan Tabel I0. meJrunjukl"an
ha}wa dari formula 5 sa.n:pai formula I
deagao senrakia Ererrilrgkaula kadar mtrium
alginal menglrasilka:r peeiogkatatr daya lekat
mukoadesjf. Fonnula 8 dengan tadar natrium
alginat paling tioggi rnerniliki daya lekat
nrukosdesif yang paling besar vaitu dapat
nrelekat selarna 93.59 - l.l9 menit. formula
7 nreteliat 51"71 f 0.855 meilit fornn:la 6
melekat 9.78 = 0.732 menit dao daya
mukoadesif yaoC paling reodah dioriliki olelr
fonnula 5 dengar kxdar natrirun alginat
paling rendhh yaitu dapat melef,-al selama

710 = 0.826 menit. Hal ini disebabkaa
sen:akin tinggi kadar rariun alginat nraka
keoultPrrrn ikatat deogan rnusin
glikoprolein semakin kuat.

Perted8&o laora iekat yaag terjadi
diperkirakan kareoa adany* perbedaan
mekanisme adhesi altara D*trium algin&t
deugan kitosan. Nauium alginat mempunyai
sifat adbesi karena n:empu.nyai guglls
karboksil yrang akan membentuk ikataa
hi.drogen dengan gugus hidroks.il pada musin.
sedangka.n kilosao mempuny"ai sifat adhesi
karem nrempunlui gugus NH1. pada suas$ra
asaol lerionisasi membertuk NHr- dao
berikatan deogat koorponen orukosa 5rang
be.rrruataa negafif. trkakr hidrofobik lerjadi
artars grgus residu pada kitosan dengan
gugu-s asetil pada asao sialal lkatal
hidrogen re{adi antara gugus hidmgen pada
kitcsqn dengan serrya\rrs 6renyrrsun mukosa
la.innyra (Eemkop.Schnurch el a/.. 2004;
Can'ai"bo. ?0lS).

Hasi.l mukoadesif irr vilro dengaa
Ano*a menuqiukkao Ferbdaan yaig
b<nna.kna (p < 0"051 3'eitu (0.000 < 0.05).
Selaqiutnya uji HSD Tukey menuniukkau
perbedaan secara signifikaa anurfomrula.
Hal illi memberil'rn Ilergertian bsbwa
peoaorbaha:r krdar natrfuln alginat
berpengruh rerhadap daya mukoadesif
rablet.

KESIInPUIL_{r

Day'a, nukmdesjf tablet ekstrak etanol
h,erba sambiloto meningkat seiring
aren.ingkatt5ra jumlah kitosan dan natrium
alginat. Sifat nrukoadesif netrirxn algjnat
lehih L'uaI daripeda kitosan apabila
digrru*kan sebagai per:rbsna dalam tahlet
e*strali etanol berba samhiloto. Fororula

yareg mengasdurg uatrium *lginat paling
finegi (80o./o ! memiliki &va mukoadesif
paiing besar. yaitu dapsr orelekat selama
93.59tI"188 nrenit" Formula yang
meugandung ktosao paling tinggi (8@Z)
dapat melefrat sela$a 23 nrenit 16.33 detik.

t C-{P-{\ TERI}I-{ I\-ISIH
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Leorbaga Fenelirign <{a:r Pengabdiao kepada
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